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Abstract 
Pura Barutama Group is one of the biggest printing company in Indonesia. One of its oldest unit is 
Offset Unit. Offset Unit is a printing division which focuses on producing secondary packaging. 
Offset Unit has thousand of employees to run the production. But the employees of Offset Unit 
have a difficulty in accessing information such as payroll and permission because all of the 
information access is still desktop based and has limited access. This research will devise and 
implement Android based employee administration application. By making the Android based 
application it is expected that the employees of Offset Unit can access the information easier. This 
resreach will user prototyping method to develop the application. This research will use web 
service with JSON output as medium beetween database and the Android application. Volley and 
GSON library will be used to ease the implementation of the Android application. GSON library 
will be used to parse JSON format to Java Object and vice versa whilist Volley library will be used 
as data transmission between Android application and web service. The end result application 
solved the problem of information access in Offset Unit because the information can be accessed 
anytime within minutes. 
Keywords: Employees Administration, Android, Volley Library, GSON Library. 
 
Abstrak 
PT. Pura Barutama merupakan salah satu perusahaan ternama di industri percetakan 
Indonesia. Salah satu unit usaha tertua yang ada di PT. Pura Barutama adalah Unit Offset 
yang merupakan divisi percetakan berfokus mencetak kemasan sekunder sebuah produk. 
Namun pegawai Unit Offset kesulitan untuk mendapatkan akses informasi administrasi 
seperti pengecekan izin serta payroll karena seluruh akses informasi masih berbasis 
program desktop yang terbatas aksesnya. Penelitian ini akan merancang dan 
mengimplementasikan aplikasi administrasi pegawai untuk Unit Offset dengan berbasis 
Android. Perancangan aplikasi Android administrasi pegawai dilakukan dengan metode 
prototyping. Implementasi aplikasi Android administrasi pegawai akan memanfaatkan 
web service dengan keluaran JSON sebagai perantara dari database ke aplikasi Android 
dan sebaliknya. Library Volley dan GSON digunakan untuk mempermudah implementasi 
aplikasi administrasi pegawai. Library GSON akan digunakan untuk mempermudah 
pengolahan JSON menjadi Java Object sedangkan Library Volley akan dimanfaatkan 
untuk transmisi data antara aplikasi Android administrasi pegawai dengan web service. 
Aplikasi hasil penelitian berhasil mengatasi masalah kesulitan akses informasi Unit 
Offset karena informasi administrasi pegawai dapat diakses kapan saja dalam hitungan 
menit. 
Kata Kunci: Administrasi Pegawai, Android, Library Volley, Library GSON. 
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 Penggunaan teknologi informasi telah merambah segala bidang kehidupan 
masyarakat modern termasuk dalam bidang bisnis dan perkantoran. Perkantoran 
memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan produktivitas kerja serta 
efisiensi kerja. Pemanfaatan teknologi informasi juga memudahkan controlling 
kerja hingga pertukaran informasi antar pegawai dalam suatu perkantoran [1]. 
 PT. Pura Barutama merupakan salah satu perusahaan ternama di industri 
percetakan Indonesia. Salah satu unit usaha tertua yang ada di PT. Pura Barutama 
adalah Unit Offset. Unit Offset merupakan divisi percetakan yang berfokus 
mencetak kemasan sekunder sebuah produk. Terletak di Jl Kresna, Kudus, Jawa 
Tengah Unit Offset mencetak dapat mencetak hingga 3 triliun kemasan sekunder 
produk per tahunya. Konsumen Unit Offset datang dari berbagai jenis industri 
seperti industri makanan, minuman, hingga industri farmasi. 
 Pelaksanaan produksi Unit Offset dilakukan oleh ribuan pegawai baik 
pegawai tetap maupun pegawai outsourcing. Pendataan serta controlling dari 
ribuan pegawai Unit Offset ini masih dilakukan dengan program komputer 
berbasis desktop yang memiliki akses terbatas sehingga sulit untuk dapat diakses 
semua pegawai. Sebagai contoh untuk melihat data izin dan kepegawaian, 
pegawai harus menuju ruang HR (Human Resources) dan meminta data izin 
ataupun kepegawaian. Selain itu jika pegawai membutuhkan data yang valid 
dibutuhkan proses pencetakan serta tanda tangan dan cap dari kepala bagian HR. 
Contoh lain untuk pengecekan slip gaji / payroll pegawai harus menuju kantor 
bagian keuangan untuk dapat mengetahui data gaji pegawai. Slip data gaji 
kemudian harus dicetak terlebih dahulu sebelum diberikan kepada pegawai yang 
meminta data gaji. Proses dari menuju ke kantor HR / keuangan hingga pegawai 
dapat mendapatkan data resmi membutuhkan waktu 1 hingga 2 jam. Proses 
tersebut juga membebani tambahan biaya operasional perusahaan dalam proses 
pencetakanya.   
 Sebagai solusi untuk mempermudah akses data pegawai Unit Offset seperti 
pengecekan izin, absen, hingga payroll maka dirancanglah sistem administrasi 
pegawai yang dapat diakses seluruh pegawai menggunakan smartphone. 
Smartphone dipilih karena sesuai dengan trend perkembangan teknologi yang ada 
saat ini. Berdasarkan data Statista tahun 2016, penjualan smartphone dunia baru 
menyentuh angka 36.5 juta penjualan pada tahun 2009 [2]. Angka tersebut kian 
melonjak hingga lebih dari sebelas kali lipat yakni menyentuh angka 431 juta 
penjualan pada kuartal empat tahun 2016.  
 Dari berbagai macam sistem operasi yang tersedia untuk smartphone, 
berdasarkan data terbaru dari Statista pada kuartal empat 2016 sistem operasi 
Android menguasai pasar smartphone dengan 81 persen pengguna disusul dengan 
iOS yang memiliki 17 persen pengguna dan Microsoft dengan 1 persen pengguna 
[2]. Android populer karena bersifat open source yang  membuat smartphone 
dengan sistem operasi ini memiliki harga jual yang cenderung lebih murah 
dibandingkan smartphone dengan sistem operasi lainya. 
 Pengembangan aplikasi Android semakin dipermudah dengan adanya 
berbagai library yang bersifat open source seperti library Volley yang 
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diperkenalkan oleh Google pada tahun 2013.  Dengan menggunakan library 
Volley, aplikasi Android dapat terkoneksi dan bertukar data dengan suatu 
jaringan. Memanfaatkan fungsi Volley inilah nantinya aplikasi Android dapat 
mengirim dan menerima data dari web service yang memiliki format keluaran 
JSON. Untuk mempermudah penggunaan web service dengan format keluaran 
JSON  digunakanlah library Java lainya yaitu GSON yang dapat merubah format 
JSON menjadi Java Object dan sebaliknya.  
  Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, didapatkan rumusan 
masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana merancang dan mengimplementasikan 
sistem administrasi pegawai berbasis Android dengan memanfaatkan library 
Volley dan GSON yang dapat mempermudah akses informasi bagi pegawai PT 
Pura Barutama Unit Offset. Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain, 
aplikasi dirancang untuk khusus untuk pegawai PT Pura Barutama Unit Offset, 
aplikasi dirancang dengan metode prototyping, aplikasi dibangun dengan 
menggunakan IDE Android Studio, aplikasi memanfaatkan web service dengan 
keluaran JSON sebagai perantara dari database. 
 
2. Kajian Pustaka 
 
 Penelitian terdahulu berjudul “Implementasi Web service pada Sistem 
Pembelajaran Interaktif Berbasis Android” membahas mengenai pembuatan 
aplikasi Android yang telah disertai dengan web service sebagai media pertukaran 
data. Penelitian ini merancang sebuah aplikasi kuis sederhana dengan 
menggunakan database Mysql, serta web service apache sebagai jembatan data ke 
Android [3]. 
 Penelitian lain berjudul “Aplikasi Wisata Kuliner Interaktif Menggunakan 
Google Map Berbasis Android dengan Konsep User Involvement” telah berhasil 
memanfaatkan JSON sebagai format untuk pertukaran data. Selain itu penelitian 
ini telah menggunakan GSON untuk mempermudah proses parsing data yang 
berformat JSON [4]. 
 Penelitian berjudul “Penerapan Framework Volley Library pada Perangkat 
Lunak Resep Masakan Palembang Berbasis Android” membahas penggunaan 
dasar library Volley untuk pertukaran data dengan online database.Penelitian ini 
menunjukan bahwa dengan memanfaatkan Volley akses pertukaran data keluar 
ataupun masuk Android menjadi lebih mudah [5].  
 Berdasarkan penelitian-penelitian terkait perancangan aplikasi Android, 
hingga pemanfaatan web service tedahulu maka dibuatlah penelitian tentang 
Perancangan dan Implementasi Aplikasi Absensi dan Administrasi pegawai PT. 
Pura Barutama Unit Offset Berbasis Android. Penelitian ini akan menggunakan 
web service sebagai penghubung antara database ke perangkat Android. Berbeda 
dari penelitian terdahulu, database yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Oracle Database. Output web service nantinya akan berupa JSON dan akan 
dipadukan dengan GSON untuk mempermudah mapping dari web service 
kedalam Java Object. Volley kemudian akan digunakan sebagai media pertukaran 
data antara web service dengan applikasi Android yang dirancang. Volley 
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digunakan karena cepat dan efektif serta telah menggunakan metode 
asynchronous tasking dari Android. 
 Android merupakan salah satu sistem operasi berbasis Linux untuk 
smartphone maupun komputer tablet. Android merupakan platform terbuka bagi 
para pengembang untuk menciptakan aplikasi. Di dalam Android terdapat activity 
yang berguna untuk mengakses semua kode program di dalamnya. Fitur yang 
tersedia di Android antara lain kerangka aplikasi yang memungkinkan 
penggunaan dan penghapusan komponen yang tersedia, mesin virtual 
dioptimalkan untuk perangkat mobile, grafik di 2D dan grafis 3D berdasarkan 
pustaka OpenGL, SQLite untuk penyimpanan data, mendukung media: audio, 
video, dan berbagai format gambar (MPEG4, H.264, MP3, AAC, AMR, JPG, 
PNG, GIF), kamera, Global Positioning System (GPS), kompas, dan 
accelerometer (tergantung hardware) [6]. 
 Web service adalah sistem perangkat lunak yang dirancang untuk 
mendukung interaksi yang bisa beroperasi machine-to-machine di atas jaringan. 
Web service mempunyai alat penghubung yang diuraikan di dalam format 
machine-processable (secara spesifik WSDL). Sistem lain yang saling 
berhubungan dengan web service di dalam cara yang ditentukan oleh 
deskripsinya, secara khas disampaikan menggunakan HTTP dengan XML 
serialization, bersama dengan standar lain yang terkait dengan web. Secara umum 
web service terdiri atas dua kategori yakni SOAP (Simple Object Acess Protocol) 
serta RESTFUL (Representational State Transfer). SOAP adalah protokol untuk 
pertukaran informasi yang disusun dalam lingkungan didesentralisasi, 
terdistribusi. Menggunakan XML untuk mendefinisikan kerangka pesan yang 
dapat dikembangkan yang menyediakan pembentukan pesan yang dapat ditukar 
diatas berbagai dasar protokol. REST adalah gaya arsitektur perangkat lunak 
untuk sistem hypermedia terdistribusi seperti world wide web (www). REST 
dimaksudkan untuk menimbulkan gambaran bagaimana aplikasi web dirancang 
dengan baik yang menunujukan reaksi : jaringan dari halaman web, dimana user 
maju sampai aplikasi dengan pemilihan link untuk akses ke halaman berikutnya 
[7]. 
 GSON adalah suatu library pada Java yang bersifat open source. GSON 
dapat digunakan untuk merubah Java Object menjadi format JSON ataupun 
merubah JSON menjadi format Java Object. Dengan method seperti toJson() dan 
fromJSON() perubahan format data dari Java Object menjadi JSON dan 
sebaliknya menjadi mudah. Kegunaan GSON antara lain menyediakan 
mekanisme parsing dari JSON menjadi Java Object dan sebaliknya, dapat 
digunakan pada Java Object yang bersifat unmodifiable, dapat digunakan pada 
Java Object yang telah di-customize, menghasilkan output JSON standar [8]. 
 Volley merupakan HTTP library yang digunakan untuk mengakses jaringan 
melalui Android. Dengan memanfaatkan library ini, akses ke jaringan melalui 
Android menjadi lebih mudah dan cepat. Beberapa keuntungan menggunakan 
Volley antara lain penjadwalan request jaringan otomatis, koneksi ke beberapa 
jaringan secara bersamaan, disk dan memori caching yang transparan, mendukung 
penggunaan priority request, mendukung pembatalan request, pengembangan 
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yang lebih mudah dengan fitur seperti retry dan backoff, alat untuk debug dan 
trace error[9]. 
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
 
 Penelitian ini dilakukan dan diselesaikan melalui 5 tahapan penelitian yaitu: 
(1) identifikasi masalah; (2) pengumpulan data; (3) perancangan sistem; (4) 
implementasi dan pengujian sistem; dan (5) penulisan laporan hasil penelitian. 
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 
1. 
 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 
 Tahapan penelitian pada Gambar 1 dimulai dengan identifikasi masalah. 
Pada tahap identifikasi masalah Implementasi Aplikasi Absensi dan Administrasi 
pegawai PT. Pura Barutama Unit Offset Berbasis Android dilakukan pada saat 
peneliti melakukan kerja praktek di PT Pura Barutama Unit Offset. Tahap 
selanjutnya adalah pengumpulan data. Data yang didapatkan seperti struktur 
database dan kebutuhan data lainya didapatkan dari supervisor lapangan pada saat 
peneliti melakukan kerja praktek di PT Pura Barutama Unit Offset. Tahap 
perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan Unified Modeling Language 
(UML). Tahap berikutnya adalah implementasi dan pengujian sistem, pada tahap 
ini dilakukan implementasi sistem ke dalam bentuk aplikasi dan dilakukan 
pengujian sistem dari implementasi sistem yang sudah dibuat, apakah sudah 
sesuai dengan kebutuhan administrasi pegawai di Unit Offset, jika masih terdapat 
kesalahan maka dilakukan perbaikan sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik. 
Tahap yang terakhir yaitu penulisan laporan, pada tahap ini dilakukan pembuatan 
laporan terkait hasil dari pengujian yang telah dilakukan.  
 Metode pengembangan sistem akan membahas tentang metode penelitian 
yang digunakan dalam membangun Aplikasi Administrasi Pegawai PT. Pura 
Barutama Unit Offset dengan Library Volley dan GSON Berbasis Android. 
Metode yang diterapkan adalah prototyping model. Metode prototyping dapat 




Gambar 2 Prototyping Method [10] 
 Metode prototype adalah metode dalam pengembangan rekayasa software 
yang bertahap dan berulang serta mementingkan kebutuhan sisi user sistem. 
Dengan metode prototyping ini pengembang dan client dapat saling berinteraksi 
selama proses pembuatan sistem. Adapun tahapan yang dilaksanakan pada 
perancangan aplikasi ini yaitu : (1) Mendengarkan pelanggan (Listen to Customer) 
yang dilakukan peneliti ketika melakukan kerja praktek di PT. Pura Barutama 
Unit Offset. Data data serta fitur yang diinginkan diberikan oleh Supervisor 
Lapangan; (2) Membangun atau memperbaiki prototype (Build/revise mock-up) 
yang dilakukan dengan membuat prototype berupa aplikasi langsung. Proses 
pembuatan aplikasi dan pengkodean dilakukan dalam tahap ini dan dilakukan per 
modul; (3) Evaluasi prototype (Customer test-drives mock-up) dilakukan dengan 
mendemokan prototype yang telah dibuat kepada pelanggan, jika masih ada 
kekurangan pelanggan akan memberi masukan atau kembali ke langkah pertama. 
Ketiga proses ini diulang terus menerus hingga aplikasi yang dirancang dapat 
memenuhi kebutuhan dari pelanggan. Keuntungan menggunakan metode 
prototype antara lain prototype melibatkan pengguna dalam analisis dan desain, 
punya kemampuan menangkap kebutuhan secara konkret daripada secara abstrak, 
untuk digunakan secara standalone, digunakan untuk memperluas SDLC. 
Analisis kebutuhan perangkat keras dan spesifikasi perangkat lunak yang 
digunakan dalam  implementasi aplikasi ini yaitu: analisis perangkat keras yang 
akan digunakan adalah Processor Dual Core G3258 Haswell, 3.2 GHz, RAM 8 
GB dan Harddisk 500 GB. Perangkat lunak yang digunakan adalah OS Windows 
10, Android Studio 2.2, Netbeans 8.1, Oracle Express Edition, serta Rational Rose 
untuk membuat diagram UML. Selain itu Xiaomi Redmi 3 Pro dengan Android 
versi 5.1.1 Lolipop akan digunakan sebagai perangkat untuk debug dan testing. 
Perancangan sistem dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk diagram 
UML. Diagram UML meliputi use case diagram, activity diagram dan class 




Gambar 3  Use Case Diagram 
Gambar 3 merupakan use case diagram yang menjelaskan bagaimana 
aplikasi akan dibuat. Sistem dirancang memiliki 2 aktor yaitu Administrator dan 
User. Administrator merupakan admin dari MIS Unit Offset. Administrator 
memiliki hak akses paling tinggi, sehingga dapat melakukan pengolahan data 
absen, pegawai, izin, dan libur. User merupakan pegawai Unit Offset, hanya dapat 
melakukan cari data ataupun melihat data yang ada. Fungsi payroll tidak memiliki 
insert, update, dan delete karena penghitungan payroll berdasarkan data absensi 
yang ada. 
  
Gambar 4  Activity Diagram Payroll 
Gambar 4 merupakan activity diagram yang menggambarkan aktivitas 
payroll. Proses dimulai dengan melakukan login, jika valid maka aplikasi akan 
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menampilkan home screen. Pada tampilan home screen user memilih modul 
payroll maka sistem akan menampilkan home screen payroll. User memasukan 
data payroll yang dicari. Sistem menghasilkan tampilan rekap payroll. User dapat 
memilih hanya melihat rekap data tersebut ataupun dapat memilih lihat detail 
payroll. Lihat detail payroll akan menghasilkan detail payroll per hari. Setelah 
selesai user dapat melakukan logout dan aktivitas selesai.  
 
Gambar 5 Class Diagram payroll 
Gambar 5 merupakan penggambaran dari sebagian class yang ada di 
dalam aplikasi yang berhubungan dengan fungsi penting seperti reporting payroll 
dan reporting absen. Berdasarkan pada Gambar 5 terdapat tiga entity class yaitu 
Pegawai, Absen, dan Goljam. Entity class menggambarkan class model yang ada. 
Terdapat 3 control class yaitu ViewPayroll, ReportLembur, serta ReportAbsen 
yang berfungsi sebagai perantara data model dengan boundary. Terdapat 3 
boundary class yaitu View Payroll, Report Absen, serta Report Lembur. 
Boundary class merupakan class yang langsung berhubungan dengan user (user 
interface).  
 
4. Hasil Implementasi dan Pembahasan 
 
 Aplikasi administrasi pegawai berbasis Android dibuat sesuai permintaan 
pelanggan yaitu pegawai PT. Pura Barutama Unit Offset. Aplikasi memiliki 
bentuk akhir apk file yang dapat diinstall pada smartphone Android. Alur 





Gambar 6 Alur Pertukaran Data 
 Database yang digunakan yaitu Oracle APEX dengan format tabel duplikasi 
dari tabel yang ada pada server asli Unit Offset. Data yang didapat berupa data 
absensi, pegawai, serta izin pegawai Unit Offset pada bulan Januari 2011 yang 
diberikan langsung oleh pegawai MIS Unit Offset dengan izin penelitian. Data 
yang didapat kemudian dimasukan kedalam Oracle APEX. 
 Web service berbasis Java berfungsi untuk bertukar data dengan database 
menggunakan JDBC serta bertukar data dengan aplikasi administrasi pegawai 
dengan menggunakan servlet yang memiliki keluaran JSON. Web service yang 
dirancang memiliki empat bagian utama yaitu: (1) Connection class yang 
berfungsi menghubungkan database dengan web service; (2) Model class yang 
berisi Java Object; (3) DAO class yang berfungsi untuk melakukan akses data 
dengan database; (4) Servlet class yang berfungsi untuk pertukaran data dengan 
aplikasi Android administrasi pegawai. 
 Class user merupakan contoh model class yang digunakan sebagai Java 
Object dalam proses login. Sebagai Java Object class user hanya berisi variabel 
serta setter dan getter dari variabel tersebut. Kode Program 1 menunjukan class 
user. 
Kode Program 1 Class User 
 
 Class DAO_Login merupakan contoh DAO class yang digunakan untuk 
akses data keperluan login. Salah satu method yang terdapat dalam class tersebut 
adalah method GetAllLogin yang digunakan untuk mengambil semua data dari 







1. public class User { 
2.     String id, pass, jenis, nik, nama, status; 
3.     public String getNik() {return nik;} 
4.     public void setNik(String nik) {this.nik = nik;} 
5.     public String getNama() {return nama;} 
6.     public void setNama(String nama) {this.nama = nama;} 
7.     public String getStatus() {return status;} 
8.     public void setStatus(String status) {this.status = status;} 
9.     public String getJenis() {return jenis;} 
10.     public void setJenis(String jenis) {this.jenis = jenis;}     
11.     public String getId() {return id;} 
12.     public void setId(String id) {this.id = id;}     
13.     public String getPass() {return pass;} 




Kode Program 2 Method GetAllLogin 
 
 Class Login merupakan contoh Servlet class yang digunakan untuk 
menghasilkan keluaran dengan format JSON. Class Servlet login memanggil 
method getAllLogin dari class DAO_Login yang hasilnya ditampung kedalam 
sebuah list AllUser. List tersebut kemudian dirubah menjadi bentuk JSON dengan 
memanfaatkan library GSON. Library GSON digunakan untuk mempermudah 
perubahan data dari Java Object menjadi JSON dan sebaliknya. GSON digunakan 
dengan membuat object GSON yang kemudian dapat memanggil method toJson. 
Hasil string dengan format JSON yang sudah didapat kemudian dicetak sebagai 
keluaran. Data keluaran dengan format JSON inilah yang nantinya akan dibaca 
oleh aplikasi Android administrasi pegawai. Kode Program 3 menunjukan Servlet 
Login.  
Kode Program 3 Servlet Login 
 
  Data JSON yang dihasilkan kemudian dibaca oleh aplikasi Android 
dengan memanfaatkan library Volley. Secara umum library Volley berfungsi 
untuk transmisi data dari Android ke web service dan sebaliknya. Volley 
digunakan karena memudahkan transmisi data dan telah menggunakan fitur 
asynchronous tasking dari Android. Penggunaan library Volley diawali dengan 
membuat object requestQueue serta pemanggilan method fetchPosts yang berisi 
eksekusi request transmisi data ke web service. Selain Volley untuk memudahkan 
parsing dari JSON menjadi Java Object diperlukan pula library GSON. 
1. public List<User> getAllLogin() { 
2.         List<User> Users = new ArrayList<User>(); User user; 
3.         PreparedStatement ps; ResultSet rs; 
4.         try { 
5.             ps = conn.prepareStatement("SELECT * FROM LOGIN_ID"); 
6.             rs = ps.executeQuery(); 
7.             while (rs.next()) { 
8.                 user = new User(); 
9.                 user.setId(rs.getString(1)); 
10.                 user.setPass(rs.getString(2)); 
11.                 user.setJenis(rs.getString(3)); 
12.                 user.setNik(rs.getString(4)); 
13.                 user.setNama(rs.getString(5)); 
14.                 user.setStatus(rs.getString(6)); 
15.                 Users.add(user); } 
16.             ps.close(); 
17.         } catch (SQLException ex) {} 
18.         return Users;} 
1. protected void processRequest(HttpServletRequest request, 
HttpServletResponse response) 
2.             throws ServletException, IOException { 
3.         response.setContentType("application/json;charset=UTF-8"); 
4.         PrintWriter out = response.getWriter();        
5.         DAO_Login dao = new DAO_Login(new OracleCon().getConnection()); 
6.         List<User> AllUser = new ArrayList<User>(); 
7.         AllUser = dao.getAllLogin(); 
8.         Gson gson = new Gson(); 
9.         String json = gson.toJson(AllUser); 
10.         out.println(json); 
11.     }        } catch (SQLException ex) { 
12.              
13.         } 
14.         return Users; 
15.     }    public void setPass(String pass) { 
16.         this.pass = pass; 




Inisialisasi Volley dan GSON dilakukan pada method Android onCreate sehingga 
akan dijalankan setiap kali activity tersebut berjalan. Inisialisasi Volley dan 
GSON ditunjukan pada Kode Program 4. 
Kode Program 4 Inisialisasi Volley dan GSON 
 
 Method fetchPosts berisi request yang memerlukan beberapa parameter 
yaitu metode pengambilan data (POST/GET), tujuan (ENDPOINT), respon jika 
data didapat(onPostsLoaded), serta respon jika transmisi gagal(onPostsError). 
Setelah parameter request terisi maka selanjutnya dipanggil perintah 
requestQueue.add untuk melakukan request transmisi tersebut. Pada fetchPosts 
dalam activity Login untuk mendapatkan data JSON login dari web service pada 
method onPostLoaded data JSON langsung langsung dirubah menjadi Java Object 
menggunakan method gson.fromJson. Java Object yang dihasilkan kemudian 
dimasukan kedalam ArrayList users. Data berbentuk Java Object inilah yang 
kemudian diolah untuk validasi proses login. Pada method onPostsError aplikasi 
akan mengeluarkan tulisan berupa Toast yang menyatakan bahwa koneksi ke web 
service gagal. Penggunaan libary Volley dan GSON pada activity Login 
ditunjukan pada Kode Program 5. 
Kode Program 5 Penggunaan Volley dan GSON pada Activity Login 
 
 Pertukaran data dari aplikasi Android administrasi pegawai ke web service 
juga memanfaatkan library Volley. Contoh pelemparan data dari Android ke web 
service terjadi ketika pengguna melakukan pencarian pegawai. NIK ataupun nama 
pegawai yang dicari dimasukan kedalam HashMap pada method fetchPosts 
1. requestQueue = Volley.newRequestQueue(getApplicationContext()); 
2. GsonBuilder gsonBuilder = new GsonBuilder(); 
3. gson = gsonBuilder.create(); 
4. fetchPosts(); 
1. private void fetchPosts() { 
2.         StringRequest request = new StringRequest(Request.Method.POST, 
ENDPOINT, onPostsLoaded, onPostsError){ 
3.         }; 
4.         requestQueue.add(request); 
5.     } 
6.     private final Response.Listener<String>  
7.             onPostsLoaded = new Response.Listener<String>() { 
8.         @Override 
9.         public void onResponse(String response) { 
10.             try{ 
11.                 //Get JsonArray 
12.                 users = Arrays.asList(gson.fromJson(response, 
User[].class)); 
13.                 for(User u: users){ 
14.                 } 
15.             } 
16.             catch (Exception e){ 
17.                 Toast.makeText(Login_Activity.this, "ID Salah",  
18.                         Toast.LENGTH_SHORT).show(); 
19.             } 
20.         } 
21.     }; 
22.     private final Response.ErrorListener onPostsError =  
23. new Response.ErrorListener() { 
24.         @Override 
25.         public void onErrorResponse(VolleyError error) { 
26.             Log.e("Login", error.toString()); 
27.             Toast.makeText(Login_Activity.this, 
28. "Koneksi gagal. Cek koneksi ke server!", Toast.LENGTH_SHORT).show(); 
29.         } 
30.     }; 
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sebelum request dibuat. Pelemparan variabel NIK untuk pencarian pegawai 
ditampilkan pada Kode Program 6. 
Kode Program 6 Pelemparan Variabel NIK untuk Pencarian Pegawai 
 
 Dalam web service untuk menerima data yang dilempar dari aplikasi 
Android administrasi pegawai digunakan class Servlet. Class servlet menerima 
data dengan menggunakan request.getParameter. Sebagai contoh variabel NIK 
yang dilempar diterima menggunakan request.getParameter yang kemudian 
ditampung dalam sebuah variabel string. Penggunaan Servlet untuk penerimaan 
data dari Android ditunjukan pada Kode Program 7. 
Kode Program 7 Servlet Menerima Data dari Android 
 
 Sesuai dengan tahap perancangan, pengguna dari aplikasi administrasi 
pegawai tergolong menjadi dua yaitu Admin (Karyawaan MIS Unit Offset) serta 
User (Pegawai Unit Offset). Admin dapat melakukan operasi CRUD (Create Read 
Update Delete) pada data yang ada sedangkan user hanya dapat melihat data saja. 
Modul yang dibuat dalam aplikasi ini yaitu modul pegawai, modul izin, modul 
absen, modul payroll, dan modul libur.  
 Saat membuka aplikasi, tampilan awal yang dijumpai berupa splash screen 
yang menampilkan logo Pura Group sembari menunggu aplikasi benar benar siap 
untuk digunakan. Setelah aplikasi siap digunakan halaman pertama yang tampil 
adalah login page. Pada halaman login page, user yang belum memiliki akun 
dapat mendaftar dengan memilih tulisan dibawah tombol login yang akan 
membawa user ke halaman register page. Gambar 7 menunjukan halaman splash 
screen, login page, dan register page. 
1.     private void fetchPosts() { 
2.         StringRequest request = new StringRequest(Request.Method.POST, 
ENDPOINT, onPostsLoaded, onPostsError){ 
3.             @Override 
4.             protected Map<String, String> getParams() { 
5.                 //send nik searched to web service 
6.                 Map<String, String> params = new HashMap<>(); 
7.                 params.put("nik", nik); 
8.                 return params; 
9.             } 
10.         }; 
11.         requestQueue.add(request); 
12.     } 
1. protected void processRequest(HttpServletRequest request, 
HttpServletResponse response) 
2.             throws ServletException, IOException { 
3.         response.setContentType("text/html;charset=UTF-8"); 
4.         PrintWriter out = response.getWriter();       
5.         String nik = request.getParameter("nik"); 
6.         DAO_Karyawan dao = new DAO_Karyawan(new 
OracleCon().getConnection()); 
7.         List<Karyawan> AllKaryawan = new ArrayList<Karyawan>(); 
8.         AllKaryawan = dao.cariKaryawanNama(nik); 
9.         Gson gson = new Gson(); 
10.         String json = gson.toJson(AllKaryawan); 
11.         out.println(json); 




       
Gambar 7 Splash Screen, Login Page dan Register Page 
 Modul yang terdapat dalam aplikasi administrasi pegawai yaitu modul 
pegawai, modul absen, modul izin, modul payroll, serta modul libur. Setelah 
melakukan login admin dapat mengolah (CRUD) data pada modul modul tersebut 
sedangkan user hanya dapat mencari data dari modul modul tersebut. Khusus 
modul payroll tidak dapat diolah dan hanya dapat digunakan untuk mencari dan 
melihat data karena data payroll dihitung berdasarkan absensi dan bukan dari 
record database yang dapat diolah. 
 Contoh pengolahan data pada modul pegawai. Admin dan user biasa dapat 
melakukan pencarian pegawai berdasarkan NIK/Nama. Admin dapat 
mengaksesnya dengan memilih tombol cari pada modul pegawai, sedangkan user 
akan langsung diarahkan pada menu ini ketika memilih modul pegawai. Ketika 
tombol cari diklik maka akan keluar list pegawai sesuai yang dicari. List dapat 
diklik untuk menampilkan detail data pegawai tersebut pada halaman pageview 
pegawai. Gambar 8 menunjukan proses pencarian pegawai. 
     
Gambar 8 Halaman Cari Pegawai, List Hasil Pencarian Pegawai, Pageview Pegawai 
 Tambah data pegawai hanya dapat diakses oleh admin dengan memilih 
tambah data pada modul pegawai. Proses penambahan data dilakukan dengan 
mengisi seluruh field yang disediakan. Field yang ada juga telah dengan 
protection yang mewajibkan admin untuk mengisi seluruh field yang ada. Gambar 




Gambar 9 Halaman Tambah Data Pegawai 
 Fungsi hapus data pegawai hanya dapat diakses oleh admin. Penghapusan 
data pegawai dimulai dengan mencari data pegawai yang ingin dihapus terlebih 
dahulu.. Admin kemudian dapat menghapus data pegawai dengan memilih data 
dari list hasil pencarian. Ketika data pegawai dipilih, akan muncul dialog 
konfirmasi. Jika admin memilih ya, maka data pegawai terpilih akan terhapus. 
Gambar 10 menampilkan fungsi hapus data pegawai. 
   
Gambar 10 Hapus Data Pegawai dan Dialog Konfirmasi 
 Fungsi ubah data pegawai hanya dapat diakses oleh admin. Perubahan data 
pegawai dimulai dengan mencari data pegawai yang ingin dirubah terlebih 
dahulu. Admin kemudian dapat mengubah data pegawai dengan memilih data dari 
list hasil pencarian. Ketika data pegawai dipilih, maka akan muncul tampilan 
update pegawai yang mirip dengan tampilan tambah data pegawai. Gambar 11 
merupakan tampilan fungsi ubah data pegawai. 
     
Gambar 11 Cari Pegawai Yang Diupdate, List Pegawai, Update Pegawai 
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 Modul izin, modul libur, serta modul absensi memiliki fitur olah data yang 
kurang lebih sama dengan modul pegawai yang telah dijabarkan. Modul payroll 
merupakan pelaporan upah pegawai. Pengupahan dihitung berdasarkan umr 
pegawai, potongan, serta bonus pegawai. Pencarian payroll dilakukan dengan 
memasukan NIK serta rentang tanggal yang diinginkan. Tampilan awal berupa 
rekap payroll oleh pegawai yang dicari. Jika tombol lihat detail diklik maka akan 
menghasilkan reporting payroll per tanggalnya. Gambar 12 menampilkan proses 
pencarian payroll.  
   
Gambar 12 Cari Payroll, Rekap Payroll, dan Detil Payroll 
 Fitur lain yang terdapat pada aplikasi ini yaitu reporting absensi. Pada 
modul absensi terdapat 2 pilihan reporting untuk user yaitu absen regular dan 
absen lembur. Absen regular akan menghasilkan reporting absen per hari dengan 
keterangan keterlambatan serta izin. Absen lembur akan menghasilkan reporting 
absen per hari dengan keterangan jam lembur serta upah lembur. Gambar 13 
menampilkan reporting absen regular dan absen lembur. 
   
Gambar 13 Reporting Absen Regular dan Reporting Absen Lembur 
 Username dan password tidak dapat dimasukan kedalam tabel pegawai 
karena tabel pegawai telah terisi dan sulit untuk melakukan perubahan struktur 
tabel. Oleh karena itu dibuatlah tabel LOGIN_ID yang digunakan untuk login 
kedalam aplikasi. Hal ini menyebabkan ketidakamanan data karena semua orang 
(tidak hanya pegawai) dapat mendaftar dan menggunakan aplikasi ini. 
Permasalahan ini diatasi dengan menambahkan fitur locking akun. Setiap 
pendaftar harus menyediakan nama serta NIK pada form pendaftaran. Sebelum 
dapat menggunakan aplikasi ini, akun yang mendaftar harus diverifikasi terlebih 
dahulu oleh admin. Admin dapat membuka akun yang telah terverifikasi benar 
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pegawai Unit Offset ataupun mengunci sebuah akun. Gambar 16 menunjukan list 
akun serta status akun. 
     
Gambar 16 Fitur Locking Akun 
 Pengujian sistem dilakukan untuk menguji fungsi-fungsi yang terdapat 
dalam sistem, apakah sudah berjalan dengan baik atau belum. Pengujian sistem 
yang dilakukan terdiri dari blackbox testing [11]. Pengujian dilakukan pada 
komputer dengan spesifikasi sebagai berikut: (1) Sistem Operasi Windows 10 
64bit; (2) Processor Intel Pentium G3258 Haswel 3.2GHz; (3) VGA HIS R7 250 
2GB; (4) RAM DDR3 8 GB. Android yang digunakan yaitu Xiaomi Redmi 3 Pro 
versi 5.1.1 Lolipop. Blackbox Testing dilakukan untuk mengetahui bahwa semua 
fungsi dan fitur yang ada di dalam sistem berjalan sesuai dengan harapan. 
Pengujian dilakukan dengan mencoba fungsi-fungsi, kemudian membandingkan 
hasil pengujian dengan hasil yang diharapkan. Hasil blackbox testing ditunjukkan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Blackbox Testing 





1 Penguji memilih 
tombol LOGIN pada 
Login Page. 
Sistem berganti ke Home Screen jika Login valid, jika 




2 Penguji memilih 
tombol Cari Data pada 
modul pegawai 
Muncul list pegawai sesuai yang dicari Sesuai yang 
diharapkan 
Valid 
3 Penguji memilih 
tombol Tambah Data 
pada modul pegawai 
Data pegawai bertambah sesuai yang di inputkan Sesuai yang 
diharapkan 
Valid  
4 Penguji memilih 
tombol Ubah Data 
pada modul pegawai 
Data pegawai berubah sesuai yang di inputkan Sesuai yang 
diharapkan 
Valid 
5 Penguji memilih 
tombol Hapus Data 
pada modul pegawai 
Data pegawai terhapus sesuai yang di inginkan Sesuai yang 
diharapkan 
Valid 
6 Penguji memilih 
tombol Cari Data pada 
modul Absensi 
Muncul reporting absensi dengan detail per hari Sesuai yang 
diharapkan 
Valid 
7 Penguji memilih 
tombol Cari Data pada 
modul Payroll 





8 Penguji memilih 
tombol Lihat Detail 
pada modul Payroll 





 Berdasarkan hasil blackbox testing pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa status 
dari setiap fungsi valid. Dengan hasil ini maka disimpulkan bahwa sistem berjalan 
dengan baik dan sesuai yang diharapkan. 
 Usability Testing dilakukan untuk mengetahui apakah sistem telah 
memenuhi kebutuhan pengguna, mempermudah kinerja pengguna dan mudah 
digunakan oleh pengguna [12]. Pada presentasi tanggal 7 April 2017 dihadapan 
pegawai MIS (Management Information System) Unit Offset aplikasi 
Administrasi Pegawai berbasis Android dianggap telah memenuhi kebutuhan. 
Hasil usability testing pada sistem ini diketahui dengan menggunakan kuesioner 
sejumlah 11 pertanyaan positif [13] yang dibagi dalam dua kategori pada Tabel 2 
dan Tabel 3. 
Tabel 2 Daftar Pertanyaan Usability Testing Kategori Kegunaan Sistem(System Usability) 
No Daftar Pertanyaan Skala (Kategori Kegunaan Sistem) Penilaian 
1 Secara keseluruhan, sistem sangat simple dan mudah digunakan  1 2 3 4 5 
2 Sistem bersifat user friendly , yaitu memudahkan user dalam penggunaan, mudah untuk 
belajar menggunakan sistem ini 
1 2 3 4 5 
3 Saya rasa akan mudah dalam mengajarkan orang baru untuk menggunakan sistem ini 1 2 3 4 5 
4 Saya merasa nyaman dalam menggunakan sistem ini 1 2 3 4 5 
5 Sistem berjalan dengan lancar / responsif 1 2 3 4 5 
6 Sistem memenuhi kebutuhan monitoring pegawai 1 2 3 4 5 
7 Fungsi fungsi sistem sesuai dengan yang diharapkan 1 2 3 4 5 
 
Tabel 3 Daftar Pertanyaan Usability Testing Kategori Antarmuka (User Interface) 
No Daftar Pertanyaan Skala (Kategori Kegunaan Sistem) Penilaian 
1 Secara keseluruhan saya senang dengan tampilan sistem ini 1 2 3 4 5 
2 Tampilan sistem simple dan menarik 1 2 3 4 5 
3 Pemilihan warna simple dan tidak mengganggu 1 2 3 4 5 
4 Seluruh informasi, text, dan semua yang ditampilkan dalam sistem terlihat jelas dan 
mudah dibaca 
1 2 3 4 5 
 Kuesioner ditujukan kepada responden yaitu admin serta user yang akan 
menggunakan aplikasi yaitu 1 orang pegawai MIS Unit Offset sebagai admin serta 
5 orang pegawai acak Unit Offset sebagai user. Hasil kuesioner ditampilkan pada 
Gambar 15 dan Gambar 16. 
 
Grafik 1 Hasil Kuesioner Kategori Kegunaan Sistem (System Usability) 
Hasil Kuesioner Kategori Kegunaan Sistem (System 
Usability)





Grafik 2 Hasil Kuesioner Kategori Antarmuka (User Interface) 
 
  
Kategori Kegunaan Sistem (System Usability), 7 pertanyaan. 
Y = 5 x 6 x 7  
Y = 210  
% Kepuasan Kategori Kegunaan Sistem = Total Skor/Y x 100  
% Kepuasan Kategori Kegunaan Sistem = 175/210 x 100  
% Kepuasan Kategori Kegunaan Sistem = 83.33%  
 
Kategori Antarmuka (User Interface), 4 pertanyaan. 
Y = 5 x 6 x 4  
Y = 120  
% Kepuasan Kategori Antarmuka = Total Skor/Y x 100  
% Kepuasan Kategori Antarmuka = 95/120 x 100  
% Kepuasan Kategori Antarmuka = 79.16%  
 
 Setelah menggunakan rumus yang ada maka didapatkan % kepuasan user, 
kemudian untuk mengetahui hasilnya, cocokkan hasil persentase-nya dengan 
Tabel 4. 
Tabel 4 Tabel Presentase Nilai Skala Likert 
% Kepuasan Keterangan 
0% - 19.99% Sangat Buruk, atau Sangat Kurang Sekali 
20% - 39.99% Kurang Baik 
40% - 59.99% Cukup 
60% - 79.99% Baik atau Suka 
80% - 100% Sangat Baik atau Sangat Suka 
 Berdasarkan hasil usability testing dengan menggunakan skala likert, dapat 
disimpulkan bahwa: (1) pada kategori Kegunaan Sistem (System Usability), 
persentase kepuasan user mencapai angka 83.33%, dengan keterangan Sangat 
Baik atau Sangat Suka; (2) sedangkan pada kategori Antarmuka (User Interface), 
persentase kepuasan user mencapai angka 79.16% dengan keterangan Baik atau 
Suka. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan semua responden menyukai sistem 
dan berpendapat bahwa sistem telah berjalan dengan baik, memenuhi kebutuhan 




Hasil Kuesioner Kategori Antarmuka (User Interface)





 Berdasarkan pembuatan aplikasi ini dapat diambil kesimpulan bahwa 
aplikasi administrasi pegawai Unit Offset berbasis Android yang dibuat sudah 
dianggap memenuhi kebutuhan pegawai Unit Offset. Dibandingkan dengan 
penggunaan program desktop yang telah ada sebelumnya aplikasi Android 
administrasi pegawai lebih efisien dilihat dari segi waktu dan biaya. Pegawai Unit 
Offset dapat melihat data izin, data pegawai, hingga payroll melalui smartphone 
kapan saja jika terhubung dengan server dalam hitungan menit. Perusahaan juga 
menghemat biaya yang dikeluarkan untuk pencetakan data izin ataupun pegawai 
yang diminta. Penggunaan library GSON dan library Volley membantu dalam 
pengerjaan aplikasi ini. Library GSON mempermudah pengolahan data berformat 
JSON sedangkan library Volley mempermudah pertukaran data pada Android. 
Aplikasi yang dibuat telah menjawab permasalahan yang ada dan disukai oleh 
pelanggan yaitu pegawai Unit Offset.  
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